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UPTD KPH TAHURA 

POCUT MEURAH INTAN

DLHK ACEH
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Konservasi in situ: 

Pelestarian hewan dan tumbuhan liar di habitat 

aslinya. Contohnya adalah kawasan suaka 

margasatwa, cagar alam, taman nasional, dan 

kawasan hutan lindung. 

Konservasi ex situ: 

Pelestarian hewan dan tumbuhan di luar tempat 

asal atau habitat aslinya

Jenis  

Konservasi
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Kegiatan Konservasi

Penanaman pohon untuk mencegah erosi 

dan memulihkan hutan.

Perlindungan satwa liar dari perburuan 

liar.

Program penyelamatan spesies yang 

terancam punah, seperti penangkaran 

harimau, badak, atau penyu.

Pengelolaan limbah untuk mengurangi 

polusi lingkungan.
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Konservasi di era digital hanya 
membutuhkan smartphone, internet, dan diri 
sendiri dengan melakukan kampanye digital.

Konservasi di era digital hanya 
membutuhkan smartphone, internet, dan diri 
sendiri dengan melakukan kampanye digital.
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Kesadaran Lingkungan
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informasi sangat terbuka luas, dapat diakses

oleh siapa saja.

Usaha-usaha pelestarian lingkungan yang

dapat dilakukan yaitu dengan mengedukasi

kepada masyarakat, memberikan perlindungan

dan pemeliharaan ekosistem, monitoring

lingkungan, serta advokasi penegakkan hukum

lingkungan.

Konservasi di era digital hanya

membutuhkan smartphone, internet, dan diri

sendiri dengan melakukan kampanye digital.

Kawasan Suaka Alam (KSA) 

Taman Hutan Raya (Tahura) adalah :

KPA untuk tujuan koleksi tumbuhan dan/atau satwa yang alami atau
bukan alami, jenis asli dan/atau bukan jenis asli, yang tidak invasif dan
dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan,
pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata, dan rekreasi.

Kawasan Pelestarian Alam (KPA) adalah :

Kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di daratan maupun di perairan
yang mempunyai fungsi pokok perlindungan sistem penyangga
kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa,
serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya
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LATAR  BELAKANG
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Potensi kawasan menjadi faktor utama perlindungan
kawasan tersebut dan menjadi indikator utama
keberhasilan pengelolaan kawasan.

Setiap Kawasan Konservasi memiliki nilai penting yang
spesifik dan berbeda dengan kawasan lain.

Dapat berupa keanekaragaman hayati atau ekosistem,
geomorfologi, bentang alam, budaya, situs pra sejarah,
yang menjadi ciri khas dan prioritas pengelolaan.

Pada umumnya tercantum dalam mandat pengelolaan
kawasan dalam SK Penunjukan Kawasan.
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1. sebagai ekosistem hutan yang

kondusif sebagai habitat tumbuhan dan satwa, sehingga mampu

mempertahankan serta meningkatkan keanekaragaman hayati.

2. sebagai ekosistem hutan yang

mampu berfungsi sebagai sistem penyangga kehidupan, terutama

dalam menyediakan kebutuhan air masyarakat sekitar kawasan.

3. sebagai ekosistem hutan yang

mampu mendukung kegiatan pendidikan, penelitian, dan wisata alam

20XXSample Text 18



11/12/2024

10

20XXSample Text 19

20XXSample Text 20



11/12/2024

11


